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Nama  :  HERI SANTI 
Nim :  20402106046 
Judul Skripsi            :  Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi 
Pembelajaran Lightening The Learning Climate Pada Siswa 
Kelas VIII3 SMP Negeri 29 Makassar 
 
 
  Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Clasroom Action Research) 
dengan menerapkan strategi pembelajaran lightening the learning climate pada proses 
pembelajaran. Strategi ini bertujuan untuk membuat suasana belajar matematika 
menyenangkan dengan mengaktifkan siswa pada awal pembelajaran. sehingga hasil 
belajar matematika siswa Kelas VIII3 SMP Negeri 29 Makassar dapat meningkat. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII3 SMP Negeri 29 Makassar  tahun ajaran 
2009/2010 sebanyak 40 orang yang terdiri dari 25 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan. Prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dilaksanakan 
selama 4 kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan 4 kali pertemuan termasuk 
evaluasi siklus. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar, 
lembar observasi, dan dokumentasi. Observasi dilakukan setiap proses pembelajaran 
berlangsung, dan tes hasil belajar dilakukan diakhir siklus I dan II. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
yang dicapai setelah penggunaan strategi pembelajaran lightening the learning 
climate mengalami peningkatan, baik dari segi perubahan sikap siswa, keaktifan dan 
kesungghan serta motivasi siswa belajar matematika. Peningkatan hasil belajar dapat 
dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 54,65 berada pada 
katagori sedang dan pada siklus ke II skor rata-rata yaitu 72, 08  berada pada katagori 
tinggi. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya 
strategi pembelajaran lightening the learning climate maka hasil belajar matematika 
















A. Latar Belakang Masalah 
Masalah pendidikan selalu menjadi topik yang menarik untuk 
dibicarakan di kalangan masyarakat luas utamanya para pakar pendidikan. Hal 
ini merupakan sesuatu yang wajar karena masyarakat berkepentingan dan ikut 
terlibat dalam proses pendidikan. Namun sebagian masyarakat belum memahami 
pengertian dari pendidikan  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 
tertulis pengertian pendidikan dan fungsi pendidikan  yaitu pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat. Sedangkan Fungsi pendidikan nasional yaitu 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 




 pada pengertian pendidikan menurut undang-undang menyinggung tetang 
suasana belajar dan proses pembelajaran, sudah menjadi hal umum bila dijumpai 
banyak siswa yang bermasalah dalam proses pembelajaran, salah satu mata 
pelajaran dimana siswa sering mendapat kesulitan belajar adalah matematika. 
Sebagai guru sudah menyadari apa yang sebaiknya dilakukan untuk menciptakan 
kondisi belajar mengajar yang dapat mengantarkan anak didik ketujuan. Disini 
tentu saja tugas guru menciptakan suasana belajar yang menggairahkan dan 
menyenangkan bagi semua anak didik. Suasana belajar yang tidak menggairahkan 
dan menyenangkan biasanya lebih banyak mendatangkan kegiatan belajar yang 
kurang harmonis menyebabkan rendahnya hasil belajar. Seperti halnya di SMP 
Negeri 29 kelas VIII3 makassar mengalami permasalahan tentang rendahnya hasil 
belajar matematika, Hal ini terlihat dari hasil ulangan matematika pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2009/2010 hanya 16% yang mencapai nilai KKM ( Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Hasil belajar ini menunjukkan pemahaman peserta didik 
pada pelajaran matematika masih rendah. Hal ini disebabkann beberapa faktor 
antara lain: kemampuan dasar berhitungnya kurang, merasa matematika itu sulit, 
tidak  menyenangkan dan membosankan sehingga mereka tidak termotivasi untuk 
belajar matematika yang tentunya mengakibatkan nilai matematikanya berada 
dibawah rata-rata nilai kelulusan.  
Rendahnya hasil belajar siswa salah satunya dikarenakan suasana belajar 
yang tidak menggairahkan sehingga peserta didik tidak konsentrasi dalam belajar. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
 membangkitkan motivasi belajar siswa. Salah satu cara yang digunakan guru 
dalam membangkitkan motivasi belajar siswa adalah dengan menggunakan 
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu 
strategi pembelajaran aktif, yang salah satunya adalah Lightening the learning 
climate1. Melihat permasalahan yang dialami oleh siswa kelas VIII3 SMP Negeri 
29 Makassar penulis berinisiatif menerapkan strategi belajar lightening the 
learning climate, yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan belajar mengajar diartikan sebagai pola-pola umum 
kegiatan guru-anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan yang telah digariskan2.  
Lightening the learning climate merupakan sebuah strategi belajar yang 
melibatkan peserta didik belajar dengan segera. Sebuah kelas dapat dengan cepat 
mencapai suatu iklim belajar yang informal, tidak mengancam, Dengan mengajak 
peserta didik untuk menggunakan humor kreatif tentang pelajaran secara 
langsung. Untuk membuat peserta didik berfikir3.  
                                               
1http://digilib.sunan-ampel.ac.id (22 Desember 2009). 
 




 Adapun langkah-langkah pada pembelajaran  lightening the learning 
climate  yaitu : 
1. Menjelaskan pada peserta didik bahwa mereka akan melakukan sebuah 
latihan pembuka yang menyenangkan dengan mereka sebelum semakin 
serius tentang materi pelajaran  
2. Membagi mereka kedalam sub-sub kelompok, kemudian memberikan 
sebuah penugasan yang dengan penuh pertimbangan meminta mereka 
bergembira dengan suatu topik, konsep, atau isu penting dalam 
pembelajaran yang anda ajarkan. 
3. Mengajak sub-sub kelompok untuk menyampaikan kreasi mereka, 
kemudian diberikan applaus hail-hasilnya. 
4. Menanyakan: “ apa yang telah mereka pelajari tentang pelajaran dari latihan 
ini?”4. 
 
Seorang peneliti yang bernama Adebia Choriyah Shofie pernah 
menerapkan strategi belajar lightening the learning climate dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X4 SMA Al Hikmah Surabaya. Hasil dari 
penelitian Adebia Choriyah Shofie menunjukkan bahwa strategi ini mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa hal ini dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata 
hasil belajar siswa kelas X4 Al Hikmah Surabaya.  
Strategi belajar ligthtening the learning climate mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa karena strategi ini berorientasi pada siswa, sehingga pada 
proses pembelajaran siswa dilibatkan secara aktif dan strategi ini dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menggairahkan sehingga 
dapat membangkitkan minat belajar siswa. Melihat keunggulan dan langkah-
langkah pada lightening the learning climate maka strategi ini diharapkan mampu 
                                               
4 Mel Silberman,, Active Learning, (Cet I ; Bandung: Nusa Media, 1996) h. 87-88 
 meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII3 SMP Negeri 29 
Makassar 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penalitian ini adalah “Bagaimana hasil belajar 
matematika siswa Kelas VIII3 SMP Negeri 29 makassar dapat ditingkatkan 
melalui strategi pembelajaran lightening the learning climate?” 
 
C.  Hipotesis Tindakan 
       Adapun hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah  “jika diterapkan 
Strategi lightening the learning climate dalam pembelajaran matematika, maka 
hasil belajar matematika  siswa kelas VIII3 SMP Negeri 29 Makassar dapat 
ditingkatkan” 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII3 SMP Negeri 29 Makassar melalui strategi pembelajaran 
lightening the learning climate 
 
 
 2. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat yang 
berarti bagi perorangan maupun institusi yang mengelola pendidikan sebagai 
berikut: 
a. Bagi Siswa   : Dapat memotivasi siswa dalam belajar dan memahami serta      
meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa sesuai dengan 
perkembangan berpikirnya. 
b. Bagi Guru  : Sebagai masukan dalam usaha peningkatan hasil belajar 
matematika serta mendapatkan cara yang efektif dalam penyajian 
pelajaran matematika pada khususnya dan pada mata pelajaran lain pada 
umumnya. 
c. Bagi Sekolah: Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam upaya 
pengembangan mutu dan hasil pelajaran, sekaligus sebagai bahan 
pertimbangan agar strategi pembelajaran lightening the learning climate 
dapat diterapkan pada semua mata pelajaran  
d. Bagi Peneliti:  Memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru 
tentang keadaan sistem pembelajaran yang baik di sekolah 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian 
operasional variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
 1. Lightening the Learning Climate  
Lightening the learning climate merupakan strategi belajar yang 
mengaktifkan siswa pada saat pembelajaran awal dengan memberikan 
pelatihan awal yang menyenangkan. 
2. Hasil Belajar Matematika  
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai 
sesuatu yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan 
sebelumnya.5 Sedangkan belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
individu sebagai hasil dari pengalaman. Jadi hasil belajar matematika adalah 
perubahan yang diperoleh dari proses belajar mengajar matematika baik 
berupa pengolahan informasi maupun berdasarkan hasil dari pengalaman yang 
mencakup kognitif, efektif maupun psikomotorik. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
hasil belajar matematika melalui strategi pembelajaran lightening the learning 
climate adalah suatu proses atau upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan cara menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi 




                                               
5 Tim penyusun kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994) h. 343 
 
 F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang 
direncanakan ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika 
penulisannya. 
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji 
dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini 
memuat latar belakang yang mengemukakan kondisi  yang seharusnya dilakukan 
dan kondisi yang ada sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan 
masalah yang menuntut untuk dicari solusinya. Rumusan masalah yang mencakup 
pertanyaan yang akan terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Hipotesis 
merupakan jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu di uji 
kebenarannya. Tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti 
berdasarkan rumusan masalah yang ada. Manfaat yaitu suatu hasil yang 
diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. Definisi operasional 
variable yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 
variabel-variabel yang diperhatikan. 
Bab II memuat tinjauan pustaka yang membahas tentang kajian teoritis 
yang erat kaitannya dengan strategi pembelajaran lightening the learning climate, 
menjadi dasar dalam merumuskan dan membahas tentang aspek-aspek yang 
sangat penting untuk diperhatikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, serta kerangka fikir yang menjelaskan mulai penerapan strategi 
pembelajaran lightening the learning climate hingga hasil yang yang diharapkan.  
 
 Bab III metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII3 SMPN 29 Makassar dengan jumlah siswa 40. Instrumen penelitian yaitu alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan selama penelitian berlangsung, instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar, pedoman observasi, dan dokumentasi. 
Prosedur penelitian ini terdiri atas dua siklus, adapun langkah-langkah yang harus 
ditempuh oleh peneliti dalam melakukan penelitian  memuat tentang perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, ovservasi dan evaluasi, serta mengadakan refleksi. Teknik 
analisis data yaitu suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis 
data-data yang diperoleh pada saat penelitian,  
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
penelitian yang diperoleh. 
Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang 
dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat bermanfaat sesuai 






 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Belajar Matematika 
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai 
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perubahan tersebut nyata dalam aspek tingkah laku seseorang dikatakan belajar 
bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang 
mengakibatkan terjadinya suatu perubahan tingkah laku6. 
Namun, setiap perubahan dalam diri individu belum tentu merupakan 
perubahan dalam arti belajar. Belajar pada manusia merupakan suatu proses 
psikologis yang berlangsung dalm interaksi aktif subjek dengan lingkungan dan 
menghasilkan perubahan-parubahan dalam pengetahuan, keterampilan yang 
bersifat konstan atau menetap. Perubahan-perubahan itu dapat berupa suatu yang 
baru yang segera nampak dalam perilaku nyata.  
Belajar juga merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. 
Dengan belajar manusia juga melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu 
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak 
lain adalah hail dari belajar. Belajar itu bukan sekedar pengalaman tetapi belajar 
adalah suatu proses dan bukan suatu  hasil. Karena itu belajar berlangsung secara 
                                               
6 Herman Hudoyo, Strategi Belajar Mengajar Metematika, (Malang: IKP Malang, 1990), h.1 
 
10 
 aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk 
mencapai suatu tujuan.7 
Defenisi lain dikemukakan oleh Slamento menegaskan bahwa: 
 Belajar adalah proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 
 
Bruner mengemukakan bahwa: 
 
Belajar tidak untuk merubah tingkah laku seseorang tetapi untuk merubah 
kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar 
lebih banyak dan mudah.8 
 
Belajar juga bukan hanya merupakan proses dari yang belum tau manjadi 
tau tetapi belajar yang dimaksud Bluner yaitu belajar yang dapat memberikan 
lebih banyak ilmu dan mudah dipelajari oleh siswa. 
Beberapa ahli lainnya juga berpendapat lain tentang pengertian belajar 
yaitu :  
1. James O. Whittaker mendefenisikan bahwa belajar adalah proses dimana 
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.9 
2. Pada saat belajar, Gagne memberikan dua defenisi, yaitu : 
                                               
7 Abu Ahmdi dan Widodo supriono, Psikologi belajar,  (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2004). 
h. 126 
 
8 Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina Aksara, 
1991), h.12 
 
9 Abu Ahmdi dan Widodo Supriono, loc. cit., h.127 
 
 i. Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku. 
ii.  Belajar adalah pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari 
instruksi.10 
3. Morgan mendefnisikan belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat 
permanen sebagai hasil dari pengalaman.11 
Kemudian Raber dalam kamusnya Dictionary of psychologys membatasi 
belajar dalam dua macam defenisi. Pertama, belajar adalah The process of 
acquiring knowledge (proses memperolah pengetahuan). Kedua, belajar adalah A 
relatively permanent change in respons potentialily which occurs as a result of 
reinforced practice (Sesuatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif 
langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat). Dalam defenisi ini terdapat empat 
macam istilah yang esensial dan perlu disoroti untuk memahami proses belajar, 
istilah-istilah tersebut meliputi: 
1. Relatively permanent (yang secara umum menetap) 
2. Response potentiality (kemampuan bereaksi) 
3. Reinforced (yang diperkuat)  
4. Practice (praktek atau latihan)12 
                                               
10 Slamento, . Op.Cit., h.15  
 
11 Agus Suprijono.Cooperative Learning Model.(Yogyakarta:pustaka Pelajar.2009).h.2 
  
12 Muhibbin Syah, psikologi belajar , ( Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2003), h. 66 
 
 Dalam penjelasan selanjutnya, pakar psikologi belajar menambahkan 
bahwa pengalaman hidup sehari-hari dalam bentuk apapun sangat memungkinkan 
untuk di diartikan sebagai belajar. Alasannya sampai batas tertentu pengalaman 
hidup juga berpengeruh besar terhadap pembentukan kepribadian organisme yang 
bersangkutan.13 
Dari berbagai pendapat tentang pengertian belajar di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan  yang disengaja dan bertujuan 
sehingga memunculkan perubahan-perubahan tingkah laku dan aspek-aspek 
kepribadian pada orang yang belajar sebagai akibat interaksi dengan individu dan 
lingkungannya. Perubahan tingkah laku dari hasil belajar dapat diharapkan 
bersifat positif. Jadi, pada prinsipnya belajar itu menyangkut segala aspek 
organisasi dan tingkah laku pribadi seseorang. 
Istilah matematika berasal dari perkataan latin mathematica, yang 
mulanya diambil dari perkataan Yunani, mathematike, yang berarti “relating to 
learning”. Perkataan ini mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan 
atau ilmu (knowledge, science). Perkataan mathematike berhubungan sangat erat 
dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathanien yang mengandung arti 
belajar (berpikir). Jadi berdasarkan etimologis, Tinggih mengemukakan bahwa 
matematika berarti “ilmu pengetahuan yang diperoleh dari bernalar”. Sedangkan 
                                               
13 Ibid, h. 65 
 
 Ruseffendi mengemukakan bahwa matematika terbentuk sebagi hasil pemikiran 
manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.14 
Kemudian Kline mengatakan pula bahwa matematika itu bukanlah 
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi 
adanya matematika ini terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan 
menguasai permasalahan social, ekonomi dan alam. Lalu Reys mengatakan 
bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau 
pola pikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat. Jadi matematika adalah suatu 
pola pikir, suatu bahasa atau alat untuk memperolah pengetahuan dalam 
memahami permasalahan yang terjadi di alam.15 
Matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian makana 
dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Simbol-simbol matematika bersifat 
“artificial” yang baru memiliki arti setelah sebuah makna di berikan kepadanya. 
Tanpa itu matematika hanya merupakan kumpulan simbol dan rumus yang kering 
akan makna.16  
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa belajar matematika 
pada hakekatnya adalah suatau proses untuk memperoleh pengetahuan dalam 
memahami arti dari struktur-struktur, hubungan-hubungan, simbol-simbol yang 
                                               
14 Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Edisi Revisi, 
Bandung: UPI, 2003) h.16 
 
15 Ibid, h.17 
 
16 Moch. Mansyur , Mathematical Intelligence; Cara Cerdas Melatih Otak Dan 
Menanggulangi Kesulitan Belajar, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), h. 47 
 ada dalam materi pelajaran matematika sehingga menyebabkan perubahan 
tingkah laku pada diri siswa. 
Adapun tujuan belajar matematika di sekolah menurut peraturan menteri 
pendidikan nasional RI nomor 22 Tahun 2006 adalah sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep secara 
luwes, efisien, dan tepat dalam memecahkan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelakan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel , diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 





                                               
17 Ibid., h.52 
 
 B. Hasil Belajar Matematika  
Hasil adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu. Hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. Dalam 
hal ini hasil belajar yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu setelah 
mengikuti proses belajar mengajar. 
Mulyono Abbdurahman  mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yan diperoleh anak  setelah mengikuti kegiatan belajar.18 Pendapat 
lain dipaparkan oleh Nana Sudjana hasil belajar diartikan sebagai terjadinya 
perubahan pada diri siswa ditinjau dari tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa.19 
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar adalah 
ukuran keberhasilan siswa setelah menempuh proses belajar 
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam tulisan ini adalah tingkat 
keberhasilan siswa menguasai bahan pelajaran matematika setelah memperoleh 
pengalaman belajar matematika dalam suatu kurun waktu tertentu. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dikatakan 
berhasil, apabila: 
                                               
18 Abdurrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak kesulitan Belajar. (Jakarta: Depdikbud, 
1999), h.14 
 
19Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2000), h. 49 
 
 1. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.  
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh 
siswa, baik secara individu maupun kelompok.20 
 
Salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana tingakat keberhasilan siswa 
dalam usaha belajarnya adalah dengan menggunakan alat ukur. Alat ukur yang 
biasa digunakan adalah tes. Hasil pengukuran dengan memakai tes merupakan 
indikator keberhasilan siswa yang di capai dalam belajarnya. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain:  
1.  Tujuan pembelajaran  
2.  Guru  
3. Anak didik 
4. Kegiatan pembelajaran 
5. Bahan dan alat evaluasi 
6. Suasana valuasi.21 
 
C. Strategi Pembelajaran Lithening the Learning Climate 
Strategi merupakan pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam 
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 
                                               
20Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet.III; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006) h. 105 
 
21 Ibid, h.109 
 digariskan. Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-
hal berikut: 
1. Mengidentifikasi serta menetapkan spsifikasi dan kulifikasi perubahan 
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 
2. Memilih system pndekatan belajar mengajar berdasarkan apirasi dan 
pendangan hidup masyarakat. 
3. Memilih dan menetapkan posur, metode, dan tehnik belajar mengajar yang 
diangap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh 
guru dalam menunaikan kegiatatn mengajarnya. 
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhailan atau kriteria serta 
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 
melakukan evaluasi hail kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan 
dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang 
brangkutan secara seluruh.22 
 Dalam arti sempit pembelajaran merupakan pendidikan dalam lingkup 
persekolahan, sedangkan arti dari pembelajaran itu sendiri merupakan sosialisasi 
siswa dengan lingkungan sekolah seperti guru, sumber/fasilitas, dan teman-teman 
sesama siswa. Berikut ini ada beberapa pendapat tentang pembelajaran, yaitu : 
1. Degeng dan Miarso, pembelajaran adalah suatu yang dilaksanakan secara 
sistematik dimana setiap komponen saling berpengaruh. 
                                               
22 Ibid, h.5 
 
 2. Gagne, pembelajaran adalah usaha guru yang bertujuan untuk menolong siswa 
belajar, dimana pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa yang 
mempengaruhi terjadinya belajar siswa.23 
Dimyanti dan Mudjiono mengemukakan bahwa: pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, utuk membuat siswa 
belajar aktif yang menekankan pada penyedian sumber belajar.24   
Suatu pembelajaran akan berdaya guna bila guru menggunakan berbagai 
prinsip termasuk menumbuhkan adanya saling percaya antara guru dan anak 
didik, terutama memperhatikan kebutuhan individu anak didik agar tidak 
mengganggu belajarnya. Pada dasarnya pembelajaran dilangsungkan untuk 
mencapai tujuan pendidikan dan hal ini bias terlaksana dengan baik jika didukung 
oleh empat unsur yaitu : tujuan, bahan pelajaran, metode, alat (media) dan 
penilaiaan. Dengan demikian yang dimaksud dengan strategi pembelajaran adalah 
pola-pola yang dilakukan oleh guru dan siswa selama berlangsungnya kegiatan 
belajar dan mengajar yang saling berpengaruh untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Penggunaan strategi pembelajaran dimaksudkan untuk meningkatkan 
proses  belajar. Proses belajar akan meningkat jika siswa diminta untuk 
melakukan hal sebagai berikut: 
 
                                               
23 Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, (Makassar: FIP-UNM, 2004), h.9 
 
24 Tim Dosen UNISMUH, Teori Belajar dan Model-Model Belajar, (Makassar: FKIP 
UNISMUH, 2008), h.57 
 1. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka sendiri  
2. Memberikan contohnya 
3. Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan situasi 
4. Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan lain 
5. Menggunakannya dengan beragam cara  
6. Memprediksikan sejumlah konsekuensinya  
7. Menyebutkan lawan atau kebalikannya.25  
Prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran adalah bahwa tidak 
semua strategi pembelajaran cocok di gunakan untuk mencapai semua tujuan dan 
semua keadaan. Setiap strategi memiliki kekhasan tersendiri. Oleh sebab itu guru 
harus mampu memilih strategi yang dianggap cocok dengan keadaan, untuk itu 
maka guru perlu memahami prinsip-prinsip umum penggunaan strategi 
pembelajaran sebagai berikut: 
a. Berorientasi pada tujuan  
b. Aktivitas  
c. Individualitas 
d. integritas26 
Dalam menentukan strategi pembelajaran yang dapat digunakan, ada 
beberapa  beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan yaitu: 
                                               
25 Mel. Silbermen, active learning 101 cara belajar siswa aktif, (cet.III, Bandung: Nusamedia, 
2006), h. 26 
 
26 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,  (Jakarta: 
Kencana, 2008),  h.131 
 
 1. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai 
2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau meteri pembelajaran  
3. Pertimbangan dari sudut siswa.27 
Lightening the learning climate merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang secara etimologi diartikan sebagai “mencerahkan iklim 
belajar” yamg dimaksud iklim belajar adalah suasana belajar pada saat proses 
belajar mengajar. 
Lightening the learning climate merupakan sebuah strategi belajar yang 
melibatkan peserta didik dalam belajar dengan segera (Immediate Learning 
Involvement Strategies). Sebuah kelas dapat dengan cepat mencapai suatu iklim 
belajar yang informal, tidak mengancam, dengan mengajak peserta didik untuk 
menggunakan humor kreatif tentang pelajaran secara langsung. Untuk membuat 
peserta didik berfikir. Dengan mengurangi suasana formal maka membuat siswa 
lebih bebas dalam mengemukakan pendapat tanpa ada tekanan. 
Lightening the learning climate merupakan bagian  pembelajaran aktif, 
yang pada saat-saat awal pengajaran awal, ada tiga tujuan penting yang harus 
dicapai, yang dimana tujuan tersebut hendaknya tidak  diabaikan. Tujuan tersebut 
adalah sebagai berikut:  
                                               
27 ibid.,  h.130 
 1. Membangun tim (team building), dengan mambantu peserta didik menjadi 
kenal satu sama lain dan menciptakan semangat kerja sama dan saling 
bergantung. 
2. Penegasan, pelajari sikap, pengetahuan, dan pengalaman peserta didik. 
3. Keterlibatan belajar seketika, membangkitkan minat awal pada mata 
pelajaran.28 
Semua tujuan ini, ketika tercapai, membantu mengembangkan lingkungan 
belajar yang melibatkan peserta didik, mengembangkan kemauan mereka untuk 
berperan serata dalam pengajaran aktif, dan menciptakan norma-norma ruang 
kelas yang positif. 
Mengajar dengan strategi pembelajran lightening the learning climate 
berarti; 
1. Kegiatan berpusat pada siswa, sehingga siswa lebih aktif dari pada guru. 
2. Suasana kelas yang formal dikurangi yang membuat peserta didik lebih rileks 
dalam belajar. 
3. Rasa sosial anak didik dapat dikembangkan, karena bisa saling  membantu 
memecahkan soal.  
4. Memberi ruang untuk saling mengemukakan pendapat. 
                                               
28 http://aridlowi.blogspot.com/2009/12 
 
 5. Pembelajaran dengan menggunakan strategi ini tidak mengancam dan 
mengajak peserta didik untuk menggunakan humor kreatif tentang pelajaran 
secara langsung. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi ini 
adalah 
1. Menjelaskan pada peserta didik bahwa mereka akan melakukan sebuah latihan 
pembuka yang menyenangkan dengan mereka sebelum semakin serius tentang 
materi pelajaran.  
2. Membagi mereka kedalam sub-sub kelompok.pada tahap ini siswa dibagi 5-6 
kelompok kemudian tiap kelompok diberikan sebuah penugasan yang dengan 
penuh pertimbangan meminta mereka bergembira dengan suatu topik, konsep, 
atau isu penting dalam pembelajaran yang diajarkan. 
3. Mengajak sub-sub kelompok untuk menyampaikan kreasi mereka di depan 
kelas kemudian untuk memberikan penghargaan kepada siswa  diberikan 
applaus hail-hasil pekerjaannya. Kemudian meminta kelompok lain 
menanggapi hasil pekerjaan yang dipaparkan. 
4. Menyimpulkan materi. Pada tahap ini guru menanyakan: “ apa yang telah 
siswa pelajari tentang pelajaran dari latihan ini?” setelah menerima berbagai 
jawaban berbeda dari siswa maka guru membimbing siswa menyimpulkan 
materi. 
Pada pelatihan awal ada beberapa hal yang perlu dipertimbangan yaitu: 
1. Tingkat ancaman  
 2. Kesesuaian dengan norma-norma siswa 
3. Relevansi terhadap mata pelajaran29 
D.   Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejalah yang 
menjadi objek permasalahan yang diajukan, masalah pemilihan strategi 
pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan 
strategi pembelajaran lightening the learning climate dimaksudkan untuk 
mencerahkan suasana belajar yang kemudian akan menimbulkan minat siswa 
untuk belajar, dengan adanya minat belajar siswa maka dalam proses belajar 
siswa akan aktif sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Namun apabila 
dalam proses belajar siswa tidak aktif maka dilakukan perbaikan atau 
penyempurnaan strategi pembelajaran lightening the learning climate, kemudian 
strategi pembelajaran ini kembali diterapkan dalam pembelajaran.  
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Gambar 1. Kerangka pikir dengan penerapan strategi  
pembelajan lightening the learning climate 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research).  Model penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model yang 
ditawarkan oleh Hopkins. Pelaksanaan penelitian tindakan pada model Hopkins 
dilakukan membentuk spiral yang dimulai dengan merasakan adanya masalah 
menyusun perencanaan, melaksanakan tindakan, dan seterusnya.30 












                                               












Gambar 2. Penelitian Tindakan Kelas Model Hopkins 
25 
 B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 29 Makassar dengan subjek 
penelitian siswa kelas VIII3 semester II (genap) tahun pelajaran 2009/2010 
dengan jumlah siswa 40 orang.  
 
C.  Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting 
dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat pengumpulan data. Dengan 
demikian instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti 
agar memperoleh data yang akurat. 
Untuk memperoleh skor dari setiap variabel, maka penelitian ini 
menggunakan  instrumen-instumen sebagai berikut:    
1. Pedoman Observasi 
Dalam penelitian ini, pedoman observasi dipakai untuk 
mengumpulkan data tentang aktivitas belajar matematika siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan strategi pembelajaran 
lightening the learning climate. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan upaya untuk memberikan gambaran 
bagaimana sebuah penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan mengambil gambar kegiatan para siswa dan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran saat penelitian dilaksanakan. Adapun instrumen 
 yang dilakukan dalam dokumentasi ini berupa foto dan lain – lain  untuk 
merekam peristiwa penting dalam kegiatan pembelajaran.  
3. Tes hasil belajar 
Tes merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi soal yang 
berkaitan dengan materi. Soal tersebut digunakan untuk memperoleh data 
mengenai pengetahuan siswa menyelesaikan soal materi yang dipelajari. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan sebanyak dua siklus. Berikut 
ini gambaran kegiatan yang dilakukan dalam masing-masing siklus penelitian 
sebagai berikut: 
Siklus I. 
1. Tahap Perencanaan 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah 
sebagai berikut: 
Menelaah materi pelajaran matematika semester II Kelas VIII3 SMP Negeri 
29 Makassar berdasarkan kurikulum. 
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rencana 
teknis pelaksanaan penelitian. 
b. Membuat rencana pengajaran sesuai dengan kurikulum SMP. Dalam 
pembuatan rencana pengajuan ini, akan disusun materi yang akan 
 diajarkan sesuai skenario pembelajaran dengan menerapkan strategi 
pembelajaran lightening the learning climate. 
c. Membuat lembar observasi dan catatan lapangan untuk mengamati kondisi 
pembelajaran pada saat pelaksanaan tindakan. 
d. Menyusun tes unit siklus I. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan tindakan 
ini adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajara 
yang telah dibuat yakni pada setiap pemberian materi, peneliti yang bertindak 
sebagai guru selalu memberikan motivasi belajar kemudian memberikan 
pelatihan yang menyenangkan pada awal pembelajaran mengenai materi yang 
akan dipelajari. Selanjutnya membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
kemudian memberikan materi dan latihan kepada tiap kelompok. Sebelum 
siswa lebih serius pada materi tersebut terlebih dahulu guru mengajak siswa 
agar bergembira dengan materi tersebut dan meminta siswa mengembangkan 
kekreatifan mereka saat mengerjakan latihan tanpa ada ancaman atau tekanan 
dari guru, tiap siswa dibebaskan unuk bertanya apabila mendapat kesulitan 
dan siswa yang lain menjawab. Pada akhir pelajaran diberikan pekerjaan 
rumah. 
Secara garis besar langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 
a. Memberikan latihan pembuka kepada siswa. 
b. Membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok. 
 c. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenerio pembelajaran 
yang telah disusun. 
d. Memantau keaktifan dan kesungguhan siswa dalam proses pembelajaran 
berdasarkan pedomen observasi. 
e. Memberikan ulangan harian I pada akhir siklus I. 
3. Tahap observasi dan evaluasi 
Observasi dilakukan selama penelitian berlangsung yang terdapat pada 
lembar observasi yang meliputi kehadiran siswa, siswa yang aktif pada saat 
pembelajaran, yang memperhatikan guru, yang bertanya tentang materi pelajaran 
yang belum dimengerti, yang mengangkat tangan pada saat diajukan pertanyaan, 
yang tidak dapat menyelesaikan soal, dan yang mengerjakan tugas/pekerjaan 
rumah. Sedangkan evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus untuk mengetahui 
kemampuan siswa memecahkan masalah metematika. 
4.  Tahap refleksi 
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis. 
Refleksi yang dimaksud adalah pengujian terhadap keberhasilan atau kegagalan 
pencapaian tujuan sementara yang digunakan sebagai pedoman untuk 
merumuskan rencana perbaikan berikutnya. 
   Siklus II  
Pada siklus ini juga dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan termasuk 
pemberian tes siklus II. Secara rinci prosedur pelaksanaan tindakan pada siklus II 
ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 
 1. Perencanaan 
Pada tahap ini dirumuskan perencanaan siklus kedua yang sama 
dengan pelaksanaan siklus pertama dengan memperhatikan beberapa kesulitan 
yang dialami siswa pada siklus pertama. 
2. Pelaksaaan Tindakan 
Pada siklus kedua ini peneliti tetap menyajikan materi dengan strategi 
pembelajaran lightening the learning climate berdasarkan skenario 
pembelajaran yang telah dibuat. Pada siklus ini dilakukan perbaikan apabila 
terdapat kekurangan atau kesulitan yang dialami siswa pada siklus pertama. 
Secara garis besar langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 
a. Memberikan latihan pembuka kepada siswa. 
b. Membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok. 
c. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenerio pembelajaran 
yang telah disusun. 
d. Memantau keaktifan dan kesungguhan siswa dalam proses pembelajaran 
berdasarkan pedomen observasi. 
e. Memberikan ulangan harian II pada akhir siklus II 
3. Observasi dan Evaluasi 
Pada prinsipnya observasi pada siklus kedua ini sama dengan 
observasi yang telah dilaksanakan sebelumnya. Peneliti mencatat semua 
temuan dengan perubahan yang terjadi pada siswa, serta melaksanakan 
 evaluasi belajar pada akhir siklus untuk menegtahui kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada siklus kedua ini. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan pada akhir siklus. Hasil yang diperoleh pada tahap 
observasi dikumpul serta dianalisis, demikian pula hasil eveluasinya. Dari 
hasil yang didapatkan peneliti dapat membuat kesimpulan atas penggunaan 
strtegi pembelajaran lightening the learning climate. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data 
kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. 
Untuk analisis secara kuantitatif digunakan analisis deskriptif untuk 
mendeskripsikan data hasil penelitian, dalam hal ini skor rata-rata, dan persentase. 
Adapun langkah-langkah sebagai  berikut: 
1.   Persentase 
 P =  x 100%  
Keterangan : P = Angka persentase 
= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                               = Jumlah siswa31 
rata 
                                               
31 M. Nurdin Pattola, Modul Workshop Pembelajaran matematika: pendekatan penilaian 







 1         
Keterangan :      x Rata-rata 
         xi jumlah seluruh skor 
      n = jumlah siswa32 
Kemudian nilai tersebut dikategorisasikan dengan menggunakan 
kategorisasi skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan 
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dinyatakan sebagai berikut: 
No Interval Nilai Kategori 
1 0-34 Sangat Rendah 
2 35-54 Rendah 
3 55-64 Sedang 
4 65-84 Tinggi 
5 85-100 Sangat Tinggi
33 
 
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan kebudayaan, 
2003. 
 
                                               
32 M. Arif  Tiro, Dasar-Dasar Statistik, (Cet. VII; Makassar: State University of  Makassar 
Press, 2007), h.132. 
 
33 Depdiknas, pedoman umum system pengujian hasil kegiatan belajar diakses dari internet, 
tnggal 20/11/2009 www. Google. Com, 2009. 
 Sedangkan analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan 
yang terjadi pada setiap siklus dengan menggunakan penilaian secara verbal 
(aktivitas yang teramati) 
 
F. Indikator Keberhasilan 
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah 
apabila hasil tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar. 
Menurut ketentuan Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika 
memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila 






















 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan. 
 
Siklus I 
Penerapan pembelajaran matematika pada siklus I melalui strategi 
pembelajaran lightening the learning climate adalah: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan Perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari senin 10  Mei 
2010. Guru, kepala sekolah dan peneliti membicarakan tentang rancangan 
tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti. Bersama kepala sekolah, guru 
matematika dan peneliti menyepakati pelaksanaan tindakan pada siklus I akan 
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yakni pada hari selasa 11 Mei, 15 Mei, 
dan 18 Mei 2010. Seharusnya tanggal 12 Mei juga termasuk dalam siklus I 
tetapi tanggal 12 mei merupakan hari libur nasional maka  pembelajaran tidak 
berlangsung. 
Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut:  
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 a. Peneliti merencanakan pelaksanan tindakan siklus I adalah sebagai 
berikut. 
1) Pertemuan Pertama 
a) Salam pembuka, guru mengabsen siswa. 
b) Memberikan motivasi belajar kepada siswa dan menyampaikan 
materi yang akan dipelajari. 
c) Meransang minat belajar siswa dengan memberikan sebuah 
pertanyaan mengenai pengertian prisma. 
d) Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok. 
e) Guru mendemonstrasikan sebuah media pembelajaran yang 
berbentuk prisma. Berdasarkan pemaparan yang dilakukan oleh 
guru tiap kelompok dapat mengetahui bagian-bagian dari prisma.  
f) Guru meminta siswa menggambarkan sebuah benda yang 
berbentuk prisma kemudian menyebutkan bagian-bagian dari 
prisma tersebut. Pada bagian ini tiap anggota kelompok 
diharapkan aktif dalam mengerjakan tugasnya masing-maisng. 
Kemudian tiap kelompok memaparkan hasil pekerjaannya. 
selanjutnya kelompok lain diberi kasempatan untuk memberi 
komentar. Memberikan penghargaan pada kelompok yang telah 
memaparkan hasil pekerjaannya. 
g) Memberikan tugas rumah dengan membuat sebuah prisma dari 
kertas karton. Mengakhiri pembelajaran dengan Salam Penutup. 
 2) Pertemuan Kedua 
a) Salam pembuka, guru mengabsen siswa. 
b) Memberikan motivasi belajar kepada siswa dan menyampaikan 
materi yang akan dipelajari. 
c) Meransang minat belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang pengertian luas permukaan  bangun ruang.  
d) Guru menggambarkan jaring-jaring prisma segitiga, setelah itu 
diperoleh rumus untuk menghitung luas prisma segitiga. 
e) Guru meminta tiap kelompok untuk menggambar jaring-jaring 
prisma dan menemukan rumus mengitung luas permukaan prisma. 
Tiap kelompok menggambar limas yang berbeda. Pada tahap ini 
siswa diharapkan bersemangat dalam mengerjakan tugas 
kelompoknya. Tiap kelompok memaparkan hasil kerjanya dan 
kelompok lain mengomentari. Diberikan penghargaan bagi siswa 
yang telah memaparkan hasil pekerjaannya. 
f) Memberikan tugas individu untuk mengaplikasikan rumus-rumus 
yang telah ditemuka siswa dengan pertimbangan 5 siswa tercepat 
menjawab benar akan mendapat skor tertingi. 
g) Memberikan PR dan mengakhiri pembelajaran dengan ucapan 
salam. 
3) Pertemuan Ketiga 
a) Salam pembuka, mengabsen siswa. 
 b) Mengumpulkan hasil pekerjaan rumah siswa 
c) Kembali memberikan pertanyaan awal kepada siswa tentang 
pengertian volume bangun ruang. 
d) Guru menerangkan cara mencari volume prisma segi tiga 
e) Guru memberikan penugasan tiap kelompok untuk mencari volume 
prisma yang lain. Kemudian mempersentasekan hasil pekerjaannya. 
f) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang 
berhubungan dengan volume prisma dengan pertimbangan 5 tercepat 
akan mendapatkan skor tertinggi. 
g) Memberikan tugas rumah. Dan menutup pelajaran dengan ucapan 
salam. 
4) Pertemuan Keempat 
a) Salam Pembuka. 
b) Siswa mempersiapkan diri mengerjakan evaluasi (siklus I) 
berdasarkan materi yang telah dibahas. 
c) Guru membagikan soal dan meminta siswa untuk mengerjakan 
sendiri soalnya. 
d) Guru menjelaskan aturan selama ujian berlangsung. 
e) Guru mengawasi jalannya kegiatan evaluasi. 
f) Guru mengumpulkan kertas jawaban soal, jika waktu 
pengerjaannya telah selesai 
g) Salam penutup. 
 b. peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi Prisma sesuai dengan cara belajar-mengajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran ligtening the learning climate, kemudian 
memperlihatkan kepada guru metematika. 
c. Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan non 
– tes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir siklus). 
Sedangkan instrumen non–tes dinilai berdasarkan pedoman observasi 
yang dilakukan oleh penulis dengan mengamati keaktifan dan sikap siswa 
selama proses belajar mengajar berlangsung. 
2. Pelaksanaan Tindakan I 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, seperti 
yang direncanakan. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a. Pertemuan Pertama (Selasa, 12 Mei 2010)  
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian mengabsen siswa, hari itu semua siswa hadir. Setelah 
mengabsen guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu prisma, 
sebelum menjelaskan materi terlebih dahulu guru memberikan motivasi 
belajar dan merangsang minat belajar siswa agar mereka tertarik dengan 
apa yang akan mereka pelajari, guru memberikan pertanyaan kepada 
 semua siswa tentang apa pengertian prisma dan ada berapa macam prisma 
yang mereka ketahui. Kemudian hasilnya dikumpulkan.  
Setelah itu guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, kemudian 
guru mengambarkan sebuah  prisma, kemudian memperkenalkan tentang 
nama prisma yang lengkap dan bagian-bagian prisma. Setelah itu guru 
meminta siswa menggambar bangun prisma yang berbeda tiap kelompok. 
Pada saat pembagian jenis prisma yang akan digambar, kelompok yang 
mendapatkan kubus bertanya, ”apakah kubus juga merupakan prisma?”. 
peneliti menjawab ”iya”, jawaban ini di harapkan dapat memacu rasa 
ingin tau siswa. Selama pembelajaran berlansung guru berusaha untuk 
terus momotivasi siswa agar terus berinteraksi dengan anggota 
kelompoknya, agar pembelajaran menjadi menyenangkan. 
Setelah itu guru meminta tiap kelompok mempersentasekan hasil 
pekerjaannya dan anggota kelompok lain diminta untuk memberikan 
komemtar, sehingga tercipta diskusi. Selama proses pemaparan hasil 
hanya 5 siswa yang mengajukan diri untuk berkomentar. Setelah itu guru 
memberikan penghargaan tiap kelompok yang mempersentasekan hasil 
kerjanya. 
Sebelum menutup pelajaran guru bertanya kepada siswa ”hal baru 
apa yang kalian dapatkan hari ini?” 
 Guru memberikan tugas rumah tiap kelompok membuat prisma 
yang berbeda dari tiap kelompok. Guru menutup pelajaran dengan ucapan 
salam. 
b. Pertemuan Kedua (Sabtu, 15 Mei 2010) 
Pada pertemuan kedua, seperti sebelumya guru membuka pelajaran 
dan mengabsen siswa. setelah itu guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari yaitu volume prisma. 
Pada awal pembelajaran guru memberikan pelatihan awal dengan 
memberi pertanyaan yaitu ”apa pengertian dari luas permukaan bangun 
ruang? Setelah mengumpulkan dan membaca jawaban dari siswa, ternyata 
banyak siswa yang tidak mampu mendefenisikan pengertian dari luas 
permukaan bangun ruang. Dengan mengunakan jaring-jaring prisma guru 
mengemukakan cara menemukan rumus untuk mencari luas permukaan 
prisma. Setelah itu guru memberikan penugasan kepada setiap kelompok 
untuk membuat jaring-jaring prisma yang berbeda dari tiap kelompok, dari 
jaring-jaring prisma tersebut siswa di harapkan dapat mengetahui cara 
mencari rumus untuk menghitung luas permukaan prisma, selama proses 
pembelajaran masih ada kelompok yang memerlukan bimbingan dalam 
menyelesaikan tugas kelompoknya, dan guru membimbing kelompok 
tersebut. Setelah mereka menemukan cara mencari luas permukaan prisma 
tiap kelompok diminta mempresetasekan hasil pekerjaan mereka, dan 
 kelompok lain menanggapinya, sehingga tercipta diskusi kecil, pada saat 
proses diskusi selain bertanya mengenai materi ada juga siswa yang 
membuat kegiatan lain. Setelah semua selesai mempersentasekan Hasil 
pekerjaannya guru meminta siswa mengaplikasikan rumus yang telah 
mereka peroleh dengan menyelesaikan beberapa soal pada buku paket, 
secara individu. Setelah itu guru memeriksa hasil pekerjaan siswa. 
Sebelum menuutp pelajaran kembali guru menanyakan tentang apa yang 
siswa pelajari, kemudian guru menutup pelajaran dengan menggunakan 
salam. 
c. Pertemuan Ketiga (Selasa 18 Mei 2010) 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian 
mengabsen siswa, 1 siswa tidak hadir karena sakit. setelah itu guru 
menyampaikan materi pelajaran yaitu luas permukaan prisma 
Pada awal pembelajaran guru meransang minat belajar siswa 
dengan memberikna pertanyaan” apa pengertian dari volume bangun 
ruang?” Setelah itu guru kembali mengumpulkan hasilnya. Setah itu guru 
memberikan sedikit gambaran tentang volume prisma. Dengan 
mengambil contoh prisma segitiga beraturan guru memberikan cara 
untuk menemukan rumus untuk mencari volume prisma segitiga 
beraturan. Kemudian guru memberikan penugasan kepada tiap kelompok 
untuk menemukan cara mencari volume prisma segitiga sama kaki, 
 segitiga siku-siku, prisma persegi, prisma persegi panjang, prisma 
segilima, prisma trapesium, prisma segi enam. pada saat siswa 
mengerjakan tugas masing-masing, guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar selalu berinteraksi dengan anggota kelompoknya. Pada saat 
proses pembelajaran ini ada dua kelompok yang memerlukan bimbingan 
untuk mencari rumus volume prisma, yaitu kelompok yang mendapatkan 
prisma segilima dan prisma segienam. Setelah itu tiap kelompok 
mempersentasekan hasil pekerjaannya dan kelopok lain diminta 
menggapinya. Setelah itu guru memberikan sebuah soal mengenai 
volume prisma, yang dikerjakan secara individu dan diberikan batasan 
waktu. lima siswa tercepat menjawab benar akan mendapatkan nilai 
tertinggi. Dengan adanya persyaratan maka siswa akan antusias dalam 
mengerjakan soal. Kemudian guru membimbing siswa menyimpulkan 
materi. 
Sebelum menutup pelajaran guru mengingatkan siswa bahwa 
pertemuan berikutnya adalah evaluasi untuk materi prisma dan kemudian 
menutup pelajaran dengan ucapan salam.  
d. Pertemuan Keempat (kamis , 20 Mei 2010) 
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 
mengabsen siswa. Guru meminta siswa duduk dengan rapi dan 
membagikan soal evaluasi (siklus I) yang harus dikerjakan sendiri, dan 
 menyampaikan aturan-aturan selama proses evaluasi. Waktu yang 
diberikan untuk menyelesaikan soal adalah 90  menit. Dan mengakhiri 
pembelajarann dengan ucapan salam. 
3. Observasi dan Evaluasi Tindakan I 
Berikut ini data dari hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh penerapan strategi pembelajaran lightening the learning 
climate, yang telah di terapkan pada siswa kelas VIII3 SMP Negeri 29 
Makassar 
Perubahan sikap seorang siswa selama proses belajar mengajar, 
diperoleh dari hasil observasi yang telah dilaksanakan. Dari awal pertemuan 
peneliti telah  mengobservasi mengenai kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkan data yang 






 Tabel 1  :  Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas VIII3 SMP Negeri 29  
Makassar  Selama Penerapan  Strategi Pembelajaran 












1 Siswa yang hadir saat 
pembelajaran 
40 40 39 




21 20 28 
3 Siswa yang melakukan 
kegiatan lain saat diskusi 
12 9 8 











5 Siswa yang memberikan 
tanggapan saat diskusi 
8 11 15 
6 Siswa yang mengerjakan 
pekerjaan rumah 
33 36 37 
         
Dari hasil observasi siklus I ini sudah dapat terlihat adanya perubahan 
pola belajar siswa. siswa yang memperhatiakan materi, siswa yang 
mengajukan diri untuk mempersentasekan kerja kelompoknya, siswa yang 
memberikan tanggapan saat diskusi, siswa yang mengerjakan tugas rumah 
terus bertambah. Siswa yang melakukan kegiatan lain saat diskusi terus 
menurun. Kecuali kehadiran siswa pada pertemuan ketiga seorang siswa tidak 
hadir karena sakit 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 
VIII3 SMP Negeri 29 Makassar, peneliti mengumpulkan data melalui 
instrumen tes tentang skor hasil belajar tes siklus I siswa kelas VIII3 SMP 
Negeri 29 Makassar setelah diterapkan strategi pembelajaran lightening the 
learning climtae siklus I. Hasil tes siklus I dapat dilihat pada lampiran 
Berdasarkan hasil tes pada siklus satu yang ada pada lampiran, maka 
diperoleh skor statistik distribusi dan dapat disajikan pada tabel berikut  ini: 
Tabel  2 : Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII3 
Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Lightening The 
Learning Climate Siklus I 
Statistik Nilai statistik 
Subjek 40 
Skor ideal 100 
Skor tertinggi 75 
Skor terendah 40 
Rentang skor 35 
Skor rata-rata 54, 65 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata hasil 
belajar Matematika siswa sebanyak  54,65. Skor yang terendah yang diperoleh 
siswa adalah 40 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi yang 
diperoleh siswa 75 dari skor ideal yang dicapai 100. Dengan rentang skor  35 . 
 Jika skor hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini 
Tabel 3: Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII3 Setelah Penerapan Strategi 
Pembelajaran Lightening The Learning Climate 
 
Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
0 – 34 Sangat Rendah 0 0 
35-54 Rendah 19 47.5 
55-64 Sedang 14 35 
65-84 Tinggi 7 17.5 
85-100 Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah 40 100 
 
Dari tabel 3 di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar 
siswa setelah diterapkan siklus I sebesar 0% pada katagori sangat rendah, 47,5 
berada pada kategori rendah, 35 % berada pada kategori sedang, 17,5 % 
berada pada kategori tinggi, dan 0% pada katagori sangat tinggi, jika hasil ini 




Adapun presentase ketuntasan hasil belajar matematika yang diperoleh 
dari hasil belajar matematika siswa kelas SMP Negeri 29 Makassar setelah 
penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel  4:   Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VIII3 Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Lightening 
The Learning Climate Siklus I 
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Tuntas 7 17,5 
Jumlah 40 100 
 
Gambar 3. Diagram  hasil evalusi siswa pada siklus I  
 Berdasarkan tabel 4 hasil belajar matematika yang diperoleh siswa, 
nilai rata – rata dan pada ketuntasan hasil belajar matematika diperoleh 17,5% 
dikategorikan tuntas dan 82,5 % tidak tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, 
dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar 
mengajar. Karena itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan 
dengan cara melanjutkan penelitian pada siklus II. 
4. Refleksi Tindakan I 
a. Beberapa kelemahan guru dalam Siklus I 
1) Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu 
memgetahui dasar-dasar dari materi misalnya pengertian atau defenisi 
mengenai materi yang diajarkan, sebelum melangkah terlalu jauh. 
2) Guru kurang tegas dalam menegur siswa yang melakukan kegiatan 
lain saat proses belajar berlangsung. 
3) Guru kurang menjelaskan aplikasi dari materi. 
b. Dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan sebagai berikut: 
1) Siswa masih banyak menganggap belajar matematika adalah 
menghafal bukan memahami 
2) Saat kerja kelompok beberapa siswa mengerjakan aktifitas lain 
3) Siswa masih terbiasa dengan pembelajaran yang berorientasi pada 
guru. 
 Dari segi ketuntasan belajar, terdapat 36 siswa yang tidak tuntas dalam 
mengerjakan ujian dan dengan kesalahan yang cukup fatal siswa masih 
kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Setelah 
diterapkan siklus I sebesar 0% pada katagori sangat rendah,  47,5 berada pada 
kategori rendah, 35 % berada pada kategori sedang, 17,5 % berada pada 
kategori tinggi, dan 0% pada katagori sangat tinggi 
Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan dan 
analisis yang telah dilakukan adalah : 
a. Guru harus memberikan arahan dalam diri siswa bahwa belajar 
matematika juga membutuhkan pemahaman dan selalu berusaha mencari 
pelajaran baru diluar dari buku paket. 
b. Guru harus lebih melakukan pendekatan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dan bagi siswa yang melakukan aktivitas lain dalam 
belajar. 




pembelajaran matematika pada siklus II melalui penerapan strategi 
pembelajaran lightening the learning climate adalah: 
1. Perencanaan Tindakan Siklus II 
 Kegiatan Perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari jumat 21 mei 
2010 . peneliti bersama guru merencanakan siklus II diadakan selama 3 kali 
pertemuan, yakni, selasa 25 mei, kamis 27 mei, dan selasa 1 juni 2010, 
sedangkan evaluasi siklus II dilaksanakan pada hari kamis 3 Juni 2010. Pada 
tahap perencanaan ini guru juga memberikan masukan kepada peneliti agar 
lebih tegas dalam mengajar dan lebih melakukan pendekatan kepada siswa.  
Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
a. Peneliti merencanakan pelaksanan tindakan siklus I adalah sebagai berikut  
1)   Pertemuan Pertama 
a) Salam pembuka, guru mengabsen siswa. 
b) Memberikan motivasi belajar kepada siswa dan menyampaikan 
materi yang akan dipelajari. 
c) Meransang pemahaman siswa dengan memberikan sebuah 
pertanyaan mengenai pengertian limas. 
d) Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok. 
e) Guru menggambar sebuah limas. Berdasarkan pemaparan yang 
dilakukan oleh guru tiap kelompok dapat mengetahui bagian-
bagian dari limas.  
f) Guru meminta siswa menggambarkan sebuah benda yang 
berbentuk limas kemudian menyebutkan bagian-bagian dari limas 
tersebut. Pada bagian ini tiap anggota kelompok diharapkan aktif 
 dalam mengerjakan tugasnya masing-masing. Dan pada saat siswa 
mengerjakan tugas kelompoknya guru slalu membuka kesempatan 
kepada siswa untuk slalu bertanya apabila mendapat kesulitan. 
Kemudian tiap kelompok memaparkan hasil pekerjaannya. 
selanjutnya kelompok lain diberi kasempatan untuk memberi 
komentar. 
g) Memberikan tugas rumah dengan membuat sebuah limas dari 
kertas karton. Sebelum mengakhiri pelajaran siswa diberi arahan 
untuk mempelajari hal yang berkaitan dentgan materi slanjutnya. 
Mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup. 
2) pertemuan kedua 
a) Salam pembuka, guru mengabsen siswa. 
b) Memberikan motivasi belajar kepada siswa dan menyampaikan 
materi yang akan dipelajari. 
c) Meransang minat belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang pengertian luas permukaan limas.  
d) Guru menggambar jaring-jaring limas segitiga, setelah itu diperoleh 
rumus untuk menghitung luas permukaan limas segitiga. 
e) Guru meminta tiap kelompok untuk menggambar jaring-jaring 
limas dan menemukan rumus mengitung luas permukaan limas. 
Tiap kelompok menggambar limas yang berbeda. Pada tahap ini 
siswa diharapkan bersemangat dalam mengerjakan tugas 
 kelompoknya. Tiap kelompok memaparkan hasil kerjanya dan 
kelompok lain mengomentari.  
f) Guru meminta tiap kelompok  untuk membuat soal yang berkaitan 
dengan luas permukaan limas, memberikan kepada kelompok lain 
untuk diselesaikan.   
g) Memberikan tugas rumah untuk mengaplikasikan rumu-rumus yang 
di peroleh pada soal-soal yang ada di buku paket.  
h) Mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup. 
3) Pertemuan Ketiga 
a) Salam pembuka, mengabsen siswa. 
b) Guru membagikan hasil pekerjaan rumah siswa 
c) Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa dan 
menyampaikan materi yang akan di pelajari. 
d) Meransang minat belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
kepada siswa yaitu” ada berapa limas yang dapat terbentuk dari 
sebuah kubus dan gambarkan?” 
e) Guru memberikan pemahaman mengenai cara menghitung luas 
permukaan limas dengan mengaitkan volume kubus dengan limas.  
f) Guru meminta tiap kelompok mencari rumus volume limas yang 
lain . 
 g) Tiap kelompok memaparkan hasil pekerjaannya dan kelompok lain 
diminta menangapinya.kemudian diberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memaparkan pekerjaanya. 
h) Guru meminta tiap kelompok membuat sebuah soal ynag berkaitan 
dengan materi volume limas, menyangkut benda-benda disekitar 
yang berbentuk limas. Dan memberikaan kepada kelompok lain 
untuk diselesaikan. 
i) Untuk lebih memahami siswa diberikan tugas rumah 
j) Sebelum mengakhiri pelajaran siswa diingatkan bahwa pertemuan 
selanjutnya dalah evaluasi mengenai materi limas mengakhiri 
pembelajaran dengan ucapan salam. 
4) Pertemuan Keempat 
a) Salam Pembuka. 
b) Siswa mempersiapkan diri mengerjakan evaluasi (siklus II) 
nerkaitan materi limas. 
c) Guru membagikan soal dan meminta siswa untuk mengerjakan 
sendiri soalnya. 
d) Guru menjelaskan aturan selama ujian berlangsung. 
e) Guru mengawasi jalannya kegiatan evaluasi. 
f) Guru mengumpulkan kertas jawaban soal, jika waktu 
pengerjaannya telah selesai 
g) Salam penutup. 
 b. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi Prisma sesui dengan cara belajar-mengajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran ligtening the learning climate, kemudian 
memperlihatkan kepada guru metematika. 
c. Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
non–tes. Instrumen tes dari hasil evaluasi belajar siswa. Sedangkan 
instrumen non–tes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan 
oleh penulis dengan mengamati keaktifan dan sikap siswa selama proses 
belajar mengajar berlangsung. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, 
seperti yang telah direncanakan, yaitu tanggal  25 mei, 27 mei dan 1 juni, 
sedeangkan evaluasi siklus II dilaksanakan pada hari Kamis 4 juni 2010, 
Pelaksanaan tindakan siklus II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan 
siklus I hanya pada pelaksanaan tindakan siklus II ini terdapat perbaikan yang 
masih diperlukan dari tindakan siklus I. Materi yang disampaikan pada 
pelaksanaan tindakan siklus II adalah limas. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Pertemuan Pertama (selasa, 25 Mei 2010)  
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
kemudian mengabsen siswa, kemudian memberikan motivasi belajar 
 kepada siswa dan menyampaikan materi yang akan di pelajari yaitu 
bagian-bagian limas. Diawal pembelajaran guru memberikan pelatihan 
awal dengan memberikan pertanyan yakni pengertian limas dengan 
memberikan gambaran bahwa salah salah satu bangun yang menyerupai 
limas adalah piramid. 
Setelah mengumpulkan jawaban dari siswa dan membaca sudah 
cukup banyak siswa yang mampu mendefenisikan pengertian dari limas 
kemudian  guru menggambar sebuah limas segiempat dan menyebutkan 
bagian-bagiannya. Setelah itu guru meminta siswa untuk kembali 
membuat kelompok dan tiap kelompok diberi penugasan menggambar 
sebuah limas dan menyebutkan bagian-bagianya. Setelah selesai tiap 
kelompok diminta memaparkan hasil pekerjaannya dan kelompok lain 
menanggapinya. Dan diberikan penghargaan bagi kelompok yang 
memaparkan hasil pekerjaannya. Kemudian guru meminta siswa 
menyimpulkan materi pelajaran. Sebelum menutup pelajaran guru 
memberikan tugas rumah membuat sebuah limas dari kertas karton dan 
memberikan arahan kepada siswa untuk mencari materi yang berkaitan 
dengan materi berikutnya diluar dari buku paket. Menutup pelajaran 
dengan ucapan salam. 
 
 
 b.  Pertemuan Kedua (Kamis, 27 Mei  2010) 
Seperti sebelumnya pertemuan siklus II diawali dengan salam, 
absensi, pemberian motivasi dan pelatihan awal, yakni memberikan 
pertanyaan” apa pengertian dari luas permukaan limas dan apa yang 
membedakan antara limas dan prisma?” Kemudian dilanjutkan dengan 
pemaparan materi yakni cara menghitung luas permukaan limas segi 
empat dengan menggunakan jaring-jaring limas. Kemudian meminta tiap 
kelompok menemukan cara mehitung luas permukaan limas segi tiga 
sama sisi, limas segitiga sama kaki, limas segi lima beraturan, limas 
segienam beraturan, limas trapesium, dan limas persegi panjang. Setelah 
itu tiap kelompok memaparkan hasl pekerjaannya, dan di berikan 
penghargaan. 
Setelah pemaparan hasil, tiap kelompok kemudian di tugaskan 
membuat soal mengenai luas permukan limas berkaitan dengan benda-
benda yang berbentuk limas. Dan kemudian memberikan kelompok lain 
untuk dikerjakan. Pada tahap ini siswa sangan bersemangat dalam 
membuat soal, mereka berusaha agar soal yang mereka buat tidak bisa 
dipecahkan oleh kelompok lain namun sebelum menyerahkan kelompok 
lain soal tersebut diperiksa terlebih dahulu oleh guru apakan soal itu 
memiliki penyelesaian atau tidak. Untuk aplikasi rumus luas permukaan 
 limas siswa diberi pekerjaan rumah untuk menyelesaikan soal-soal pada 
buku paket. 
Sebelum menutup pelajaran siswa bersama guru menyimpulkan 
materi, lalu menutup pelajaran dengan ucapan salam. . 
c. Pertemuan Ketiga (Selasa, 1 Juni 2010) 
Seperti sebelumnya pertemuan ketiga dimulai dengan salam, 
absensi dan pelatihan awal dengan pertanyaan ada berapa limas yang 
terbentuk dari sebuah kubus dan gambarkan”? Kemudian dilanjutkan 
dengan pemaparan materi mncari volume limas  dengan mengaitan 
volume kubus dengan limas. Kemudian meminta siswa mencari cara 
menghitung volume limas yang lain dengan memperhatikan alas limas. 
Kemudian tiap kelompok memaparkan hasil pekerjaannya. 
Setelah pemaparan hasil kemudian siswa kembali diberi penugasan 
membuat soal yang berkaitan dengan volume limas kemudian diberikan 
pada kelompok lain untuk di selesaikan. Seperti sebelumnya pada tahap 
ini siswa sangat aktif. Siswa mengumpulkan hasil kerja kelompoknya. 
Untuk lebih memahami siswa diberi PR menyelesaikan soal-soal 
pada buku paket. Kemudian siswa menyimpukan materi dan sebelum 
menutup pelajaran siswa diingatkan bahwa pertemuan selanjutnya adalah 
evaluasi mengenai materi limas menutup pelajaran dengan ucapan salam. 
 d. Pertemuan Keempat (Kamis, 3 Juni 2010) 
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 
mengabsen siswa. Guru meminta siswa duduk dengan rapi dan 
membagikan soal evaluasi (siklus II) yang harus dikerjakan sendiri, dan 
menyampaikan aturan-aturan selama proses evaluasi. Waktu yang 
diberikan untuk menyelesaikan soal adalah 90  menit. Selama proses 
evaluasi berlangsung guru mengawasi siswa dengan sangat ketat. Setelah 
waktu evaluasi berakhir semua siswa diminta mengumpulkan hasil 
pekerjaannya. Dan menghari pembelajarann dengan ucapan salam. 
3. Observasi dan Evaluasi Tindakan Siklus II 
Pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga pada siklus II hasil 








 Tabel  5 :  Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VIII3 SMP Negeri 29  
Makassar  Selama Penerapan  Strategi Pembelajaran Lightening 
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 Hasil observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan pola belajar 
siswa yang memperhatikan materi, mengajukan diri untuk mempersentasekan 
hasil kerja kelompoknya, serta berkurangnya siswa yang melakukan aktivitas 
lain saat proses pembelajaran. Peneliti memperoleh dan mengumpulkan data 
melalui instrument tes tentang skor hasil ujian siklus II siswa kelas SMP 
Negeri 29 Makassar setelah diterapkan strategi pembelajaran lightening  the 
learning climate. Hasil tes siklus II dapat dilihat pada lampiran  
 Berdasarkan hasil tes siklus II yang ada pada lampiran, maka 
diperoleh skor statistik distribusi dan dapat disajikan kedalam tabel di berikut; 
Tabel  6  : Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII3 
Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Ligtening The 
Learning Climate Siklus II 
 
Statistik Nilai statistik 
Subjek 40 
Skor ideal 100 
Skor tertinggi 90 
Skor terendah 45 
Rentang skor 45 
Skor rata-rata 72,08 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata hasil 
belajar matematika siswa sebanyak  72,08 Skor yang terendah yang diperoleh 
 siswa adalah 45 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi yang 
diperoleh siswa 90 dari skor ideal yang dicapai 100.  
Jika skor hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 
Tabel 7 : Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII3 Setelah Penerapan Strategi 
Pembelajaran Lightening The Learning Climate Siklus II 
 
N









2 35-54 Rendah 2 5 
3 55-64 Sedang 1 2,5 




Sangat Tinggi 2 5 
Jumlah 40 100 
 
Dari tabel 7 di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar 
siswa setelah diterapkan siklus II sebesar 0% berada pada kategori sangat  
rendah, 5% berada dalam kategori rendah, 2,5% berada dalam kategori 
sedang, 87,5%  pada katagori tinggi dan 5% berada pada kategori sangat 
tinggi, jika hasil ini digambarkan dalam diagram maka dapat dilihat pada 
gambar berikut ini 
  
 
Adapun presentase ketuntasan hasil belajar matematika yang diperoleh 
dari hasil belajar matematika siswa kelas VIII3 SMP Negeri 29 Makassar 
setelah penerapan siklus II ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 8 :  Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VIII3 Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Lightening 
The Learning Climate Siklus II 
 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 – 64 Tidak Tuntas 3 7,5 
2 65- 100 Tuntas 37 92,5 
Jumlah 40 100 
 
Tabel 8 di atas menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar 
matematika yang diperoleh 92,5% atau 37 siswa dikatagorikan tuntas belajar 
Gambar 4. Diagram  hasil evaluasi siklus II  
 dan 7,5% atau 3 siswa dikatagorikan tidak tuntas belajar. Dari hasil yang 
diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar 
mengajar. Karena itulah, peneliti beranggapan hasil belajar matematika telah 
mencapai ketuntasan, maka peneliti menghentikan siklusnya.  
4. Refleksi Tindakan II 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II peneliti melakukan analisis 
bahwa guru masih memiliki kelemahan yaitu kurang tegas dalam menegur 
siswa yang melakukan aktivas lain saat belajar ini dapat terlihat dari masih 
ada 2 oarang yang sering melakukan aktivitas lain dalam belajar. Selain itu 
penyediaan media semestianya diadakan agar lebih memudahkan siswa 
memahami materi. Adapun kekurangan yang masih ditemukan pada siswa 
yaitu siswa masih merasa ragu unuk menanggapi sesuatu hal yang tidak sesuai 
dengan pendapatnya. 
Adapun refleksi yang diambil oleh peneliti adalah guru sebaiknya 
lebih tegas pada siswa-siswa yang memang memerlukan ketegasan, sebelum 
memulai pelajaran terlebih dahulu menyediakan media pembelajaran, dan 
menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus masing-masing dilaksanakan 4 tahapan, yaitu: (1) 
 perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan 
(4) refleksi tindakan. Deskripsi hasil penelitian dari siklus I sampai siklus II dapat 
dijelaskan sebagai berikut:  
Tahap awal penelitian ini adalah melakukan observasi untuk mengetahui 
keadan siswa di SMP Negeri 29 Makassar Dari hasil observasi awal ini peneliti 
menemukan bahwa pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII3 SMP Negeri 
29 tidak menyenangkan dan menggairahkan, pada awal pembelajaran siswa tidak 
bersemangat untuk mengikuti pelajaran sehingga berdampak pada nilai 
matematika siswa yang tidak maksimal. Oleh sebab itu peneliti meminta izin  
kepada guru matematika kelas VIII3 SMP Negeri 29 Makassar untuk  menerapkan 
strategi pembelajaran yang mengaktifkan siswa saat pembelajaran awal yaitu 




pembelajaran matematika pada siklus I melalui penerapan strategi 
pembelajaran lightening the learning climate adalah: 
1. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Perencanaan siklus I dilkukan pada tanggal 11 Mei 2010 peneliti dan 
guru metematika kelas VIII3 SMP Negeri 29 Makassar sepakat pelaksanaan 
siklus I berlangsung sebanyak tiga kali pertemuan yaitu selasa 11 Mei, Sabtu 
 15 Mei, Selasa 18 Mei 2010, dan tes evaluasi siklus I dilaksanakan pada hari 
Kamis 20 Mei 2010. Selain itu peneliti dan guru mendiskusi mengenai RPP, 
tes evaluasi, dan lembar observasi. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, seperti 
yang telah direncanakan oleh peneliti dan guru kelas VIII3 SMP Negeri 29 
Makassar, yaitu tanggal  11 Mei, Sabtu 15 Mei, Selasa 18 Mei 2010, dan tes 
evaluasi siklus I dilaksanakan pada hari Kamis 20 Mei 2010. Pertemuan 
dilaksanakan selama 3 x 35 menit sesuai dengan skenario pembelajaran dan 
RPP. Materi ajar pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah prisma. 
3. Observasi dan Evaluasi Tindakan I 
Dari hasil observasi dapat dilihat bahwa terjadi perubahan sikap siswa 
di tiap pertemuan, ini dapat terlihat dari jumlah siswa yang memperhatikan 
materi, memberikan tanggapan saat diskusi, mengerjakan pekerjaan rumah 
terus bertambah dari tiap pertemuan, sedangkan siswa yang melakukan 
aktifitas lain saat kegiatan pembelajaran berlangsung terus berkurang dari 
tiap pertemuan, meskipun belum maksimal. 
Mengenai hasil evaluasi pada siklus I yaitu hasil belajar matematika 
yang diperoleh siswa nilai rata – rata 54, 65 dan pada ketuntasan hasil belajar 
matematika diperoleh 17,5% dikategorikan tuntas dan 82,5 % tidak tuntas ini 
menunjukan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam belajar 
 4. Refleksi Tindakan I. 
Berdasarkan hasil observasi saat pelaksanaan siklus I, peneliti dapat 
memberikan analisis bahwa masih terjadi beberapa kekurangan guru saat 
mengajar, misalnya kurang melakukan pendekatan pada siswa, materi kurang 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, mengakibatkan suasana belajar 
belum menggairahkan bagi siswa sehingga berdampak pada nilai hasil 
evaluasi siswa yaitu skor rata–rata hasil belajar matematika siswa sebanyak  
54,65. Skor yang terendah yang diperoleh siswa adalah 40 dari skor yang 
mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi yang diperoleh siswa 75 dari skor 
ideal yang dicapai 100.  
Karena itu, peneliti mencari solusi dan menyusun rencana 
pembelajaran siklus II untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam 
pembelajaran matematika pada siklus I. 
 
Siklus II 
Penerapan pembelajaran matematika pada siklus II melalui penerapan 
strategi pembelajaran lightening the learning climate adalah: 
1. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Kegiatan Perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari rabu 21 mei 
2010 . peneliti bersama guru merencanakan siklus II diadakan selama 4 kali 
pertemuan, yakni, selasa 25 mei, kamis 27 mei, selasa 1 juni 2010, dan 
 evaluasi siklus II diadakan pada hari kamis 3 juni 2010. Selain itu pada 
pencanaan ini juga di bicarakan mengenai RPP, tes evaluasi dan kegiatan saat 
pelaksanan tindakan siklus II. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan II dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 
termasuk pemberian tes siklus, seperti yang telah direncanakan, yaitu tanggal  
selasa 25 mei, kamis 27 mei, selasa 1 juni 2010, dan evaluasi siklus II 
diadakan pada hari kamis 3 juni 2010. Pertemuan dilaksanakan selama 3 x 35 
menit sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. Pelaksanaan tindakan II 
hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I hanya pada pelaksanaan tindakan 
II ini terdapat perbaikan yang masih diperlukan dari tindakan I. Materi ajar 
pada pelaksanaan tindakan II yaitu Limas. 
3. Observasi dan Evaluasi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran matematika 
pada siklus II keaaktifan siswa meningkat dari siklus I, sementara hasil 
evaluasi siswa menunjukkan adanya peningkatan yakni 92,5% atau 37 siswa 
dikatagorikan tuntas belajar dan 7,5% atau 3 siswa dikatagorikan tidak tuntas 
belajar. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi 
ketuntasan dalam proses belajar mengajar. 
Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi 
ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti 
 beranggapan hasil belajar matematika telah mencapai ketuntasan, maka 
peneliti menghentikan siklusnya. 
4. Refleksi Tindakan II 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II peneliti memberikan analisi 
bahwa pembelajaran proses belajar mengajar membaik, ini dapat dilihat dari  
peningkatan keaktifan isswa dalam belajar, sementara hasil evaluasi siklus II 
juga menunjukkan adanya eningkatan takni 92,5% atau 37 siswa 
dikatagorikan tuntas belajar dan 7,5% atau 3 siswa dikatagorikan tidak tuntas 
belajar. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi 
ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti 
beranggapan hasil  belajar matematika telah mencapai ketuntasan, maka 
peneliti menghentikan siklusnya.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat 
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar melalui penerapan strategi 
pembelajaran Lightening the learning climate dari siklus satu ke siklus 





 Tabel 9  :  Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII3 SMP Negeri 29 Makassar 
Setelah Penerapan  Strategi Pembelajaran Lightening The 
Learning Climate Pada Siklus I dan Siklus II. 
 










1 0 - 34 Sangat Rendah 0 0 0 0 
2 35-54 Rendah 19 2 47.5 5 
3 55-64 Sedang  14 1 35 2,5 
4 65-84 Tinggi 7 35 17.5 87,5 
5 85-100 Sangat Tinggi 0 2 0 5 
Jumlah 40 40 100% 100% 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase ketutansan siswa secara 
klasikal pada siklus I tidak tercapai yakni hanya 17,5 yang dinyatakan tuntas 
belajar, sedangkan tuntas secara klasikal apabila minimal 85% dari jumlah siswa 
yang telah tuntas belajar. Pada siklus II telah terjadi ketuntasan belajar yakni 
92,5% siswa yang dinyatakan tuntas belajar. 
Rendahnya hasil belajar siswa pada siklus I disebabkan karena siswa tidak 
terbiasa dengan adanya pelatihan diawal pembelajaran, Siswa masih banyak 
menganggap belajar matematika adalah menghafal bukan memahami, dan siswa 
masih terbiasa belajar dengan sistem yang berorientasi pada guru. Peningkatan 
hasil belajar pada siklus II karena siswa mulai memahami bahwa dengan adanya 
pelatihan awal dapat menumbuhkan semangat mereka dalam belajar, selain itu 
siswa juga mulai mengerti bagaimana cara belajar matematika yang baik yaitu 
 dipahami bukan sepenuhnya penghapalan, sehingga materi bisa mereka kuasai 
tidak hanya pada saat belajar saja namun juga saat mereka diberikan evaluasi. 
Berdasarkan data yang ada inilah, maka dapat disimpulkan bahwa masalah 
yang dihadapi pada pembelajaran matematika sudah dapat teratasi dengan cara 


















Berdasarkan  hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat dsimpulkan 
bahwa melalui penerapan strategi pembelajaran lightening the learning climate 
dapat meningkatkan hail belajar siswa kelas VIII3 SMP Negeri 29 makassar, 
Adapun hasil penelitian yang dilaksanakan selama 2 siklus ini yaitu siklus I rata-
rata hasil belajar siswa adalah 54. 65 termasuk katagori sedang, dengan dengan 
persentase ketuntasa 17%,. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa yaitu 
72,08 termasuk dalam katagori tinggi, dengan ketuntasan belajar 92,5%,  
 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, diajukan beberapa 
saran-saran sebagi berikut : 
1. Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang menyenangkan dan 
mengaktifkan siswa maka salah satu alternatif yang sebaiknya dilakukan guru 
adalah menggunakan strategi pembelajaran lightening the learning climate 
2. Sebaikanya guru matematika perlu menguasai beberapa pendekatan, strategi 
dan metode pembelajaran sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih bervariasi 
sehingga siswa tidak merasa bosan dan lebih mudah untuk memahami materi 
yang sedang dipelajar 
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